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ABSTRAK 

Tesis ini mengkaji mediatisasi agama dengan studi kasus dakwah Hawaariyyun 

di media sosial. Secara umum, mediatisasi merupakan konsep yang menjelaskan 

media tidak lagi dipandang sebagai entitas yang terpisah dari masyarakat, melainkan 

telah menyatu dan menjadi bagian internal dari kehidupan sosial. Sedangkan 

mediatisasi agama adalah konsep yang dikembangkan untuk melihat praktik 

keagamaan yang semakin bergantung pada logika media dalam membentuk, 

mengemas, dan mengendalikan pesan-pesan keagamaan di media sosial. Pertanyaan 

dalam penelitian ini adalah; bagaimana mediatisasi terjadi dan sejauh mana logika 

media berpengaruh terhadap pesan dakwah Hawaariyyun; bagaimana banalisasi yang 

terjadi dalam pesan-pesan dakwah Hawaariyyun di media sosial; bagaimana ekspresi 

dan sudut pandang audiens terhadap dakwah Hawaariyyun. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi virtual, analisis konten 

dan studi literatur. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga cara yaitu 

observasi, pengarsipan data, dan wawancara, kemudian dianalisis dan disajikan 

secara kualitatif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dakwah yang dilakukan Hawaariyyun 

mengalami mediatisasi yang terbentuk melalui usaha menggunakan media secara 

masif dan mengemas pesan-pesan dakwahnya sesuai dengan logika dan aturan setiap 

media. Selain itu, konstruksi Hawaariyyun sebagai otoritas keagamaan baru, 

menjadikannya sebagai aktor yang otoritatif dalam menyampaikan pesan-pesan 

keagamaan di media sosial. Pengaruh dari media terhadap pesan-pesan dakwah 

Hawaariyyun dieksplorasi melalui metafora media Joshua Meyrowitz yakni media 

sebagai saluran, media sebagai bahasa, dan media sebagai lingkungan. Pada 

gilirannya, membawa Hawaariyyun pada praktik komodifikasi agama yang dilakukan 

baik itu offline maupun online sebagai lanjutan dari proses mediatisasi agama. 

Proses mediatisasi yang terjadi pada dakwah Hawaariyyun disebabkan dari 

pengaruh kuat dari logika media yang menciptakan banalisasi pesan-pesan dakwah di 

media sosial. Banalisasi adalah di mana pesan-pesan dakwah Hawaariyyun yang 

mengalami mediatisasi cenderung menjadi ringan, tidak dogmatis, berpotensi menjadi 

hiburan, namun menjadi daya tarik sendiri bagi para audiens. Para audiens merasakan 

pesan-pesan keagamaan yang disampaikan Hawaariyyun di media sosial mampu 

memotivasi, menginspirasi, dan membantu untuk terus menjadi lebih baik. 

Kata Kunci: Mediatisasi Agama, Logika Media, Banal Religion, Hawaariyyun, 

Influencer Dakwah 
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MOTTO 

Melamban bukanlah hal yang tabu 

Kadang itu yang kau butuh 

Bersandar, hibahkan bebanmu 

Jalanmu ‗kan sepanjang niatmu 

Simpan tegar dalam hati 

Dua sembilan kau terus mencari 

Sebutlah nama-Nya 

Tetap di jalan-Nya 

Kelak kau mengingat 

Kau akan teringat 

Terus berenang dan 

Lanjutlah mendaki 

(Perunggu – 33x) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tesis ini mengkaji mediatisasi agama dengan studi kasus dakwah 

Hawaariyyun di media sosial. Mediatisasi agama adalah proses di mana logika 

media semakin berpengaruh dalam membentuk, mengemas, dan mengendalikan 

pesan-pesan keagamaan di media sosial. Pengaruh yang kuat dari logika media 

terhadap pesan-pesan keagamaan menciptakan bentuk banalisasi atau banal 

religion (agama yang dangkal). Ketika pesan-pesan keagamaan semakin 

dipengaruhi dan bergantung pada cara logika media bekerja, maka pesan-pesan 

keagamaan cenderung menjadi banal. Banal yang dimaksud adalah pesan-pesan 

keagamaan yang semakin ringan, tidak dogmatis, berpotensi menjadi hiburan, 

namun mampu menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat.1 

Umumnya mediatisasi agama digunakan untuk melihat perubahan yang terjadi 

pada agama ketika berhubungan dengan media. Seperti yang telah ditunjukkan 

Setianto,2 Hazim dan Musdholifah,3 yang menyoroti bagaimana diaspora Muslim 

                                                             
1
 Stig Hjarvard, “The Mediatisation of Religion: Theorising Religion, Media and Social 

Change,” Culture and Religion 12, no. 2 (2011), https://doi.org/10.1080/14755610.2011.579719. 
2 Yearry Panji Setianto, “Mediatization of Religion: How the Indonesian Muslim Diasporas 

Mediatized Islamic Practices,” Journal of Media and Religion 14, no. 4 (2015), 
https://doi.org/10.1080/15348423.2015.1116268. 

3 Hazim Hazim and Nurul Musdholifah, “Mediatization of Islam; The Case of The Indonesian 
Muslims In Hungary,” The Journal of Society and Media 5, no. 1 (2021), 
https://doi.org/10.26740/jsm.v5n1.p42-57. 
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Indonesia di negara-negara sekuler memperoleh pengetahuan keagamaan. Selain 

itu, analisis yang dilakukan Cloete4 yang menunjukkan praktik mediatisasi agama 

berperan dan berimplikasi pada otoritas keagamaan. Hal yang sama juga 

dilakukan Al Zaman,5 dalam analisisnya tentang pengaruh video-video keislaman 

yang ada di platform YouTube menunjukkan hal yang positif dan suportif bagi 

audiens yang mengkonsumsi. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian sebelumnya menggunakan konsep 

mediatisasi agama untuk memahami perubahan yang terjadi pada praktik agama, 

otoritas, dan pengalamaan keagamaan ketika berinteraksi dengan media. 

Sedangkan pada penelitian ini, saya mengkaji mediatisasi agama untuk melihat 

perubahan yang terjadi pada pesan-pesan keagamaan yang semakin bergantung 

pada cara kerja dari logika media. Dengan studi kasus Hawaariyyun sebagai 

influencer dakwah, penting untuk mengkaji mediatisasi agama yang dilihat dari 

sudut pandang seorang aktor keagamaan yang masif dalam menggunakan media 

sosial. 

Kehadiran para pendakwah kontemporer Islam yang menggunakan media 

baru telah sampai pada fase terkini yang memunculkan gelombang baru 

                                                             
4 Anita L. Cloete, “Mediated Religion: Implications for Religious Authority,” Verbum et 

Ecclesia 37, no. 1 (2016), https://doi.org/10.4102/ve.v37i1.1544. 
5 Md. Sayeed Al-Zaman, “Social Mediatization of Religion: Islamic Videos on YouTube,” 

Heliyon 8,  o. 3 (2022): e09083, https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2022.e09083. 
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pendakwah yang disebut sebagai influencer.6 Istilah influencer merupakan 

sebutan yang berhubungan dengan dunia bisnis yaitu para figur pemasaran dan 

periklanan yang memberikan pengaruh terhadap target pelanggan. Menurut 

Abidin, influencer merupakan bintang media sosial yang memiliki keahlian, 

berkelanjutan dan bermerek tinggi untuk menarik dan mempertahankan pengikut 

yang cukup besar di platform media sosial mereka.7 

Seiring dengan perkembangan pesat aktivitas sosial termasuk agama ke ranah 

digital, istilah ini digunakan untuk menyebut praktik-praktik yang berhubungan 

dengan media sosial. Salah satunya adalah praktik penggunaan media sosial untuk 

tujuan keagamaan seperti yang dilakukan oleh Hawaariyyun sebagai seorang 

influencer. Hawaariyyun mewakili aktor baru keagamaan yang kreatif dalam 

mengemas, membentuk dan membagikan pesan-pesan keagamaan di media 

sosial. Keahliannya menggunakan berbagai media sosial untuk tujuan keagamaan, 

personalisasi diri, dan cara mempertahankan audiens menjadi upaya yang menarik 

untuk diteliti menggunakan konsep mediatisasi agama. 

                                                             
6 Influenser merupakan individu yang berpengaruh yang mendapatkan kepercayaan dari 

audiens media sosial dapat berdampak signifikan terhadap reputasi digital, terutama dalam 
mempromosikan produk atau merek. Selain itu, kreativitas mereka dalam menciptakan konten di 
media sosial dapat menarik minat audiens dengan cara yang belum pernah terjadi sebelumnya. Lidya 
Wati Evelina and Fitrie Handayani, “Penggunaan Digital Influencer Dalam Promosi Produk (Studi 
Kasus Akun Instagram @bylizzieparra),” Warta ISKI 1, no. 01 (2018), 
https://doi.org/10.25008/wartaiski.v1i01.10. 

7 Crystal Abidin, Internet Celebrity: Understanding Fame Online (Emerald Publishing Limited, 
2018), 71, https://doi.org/10.1108/9781787560765. 
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Peran influencer dakwah di media sosial dapat dipandang sebagai pemimpin 

agama baru dalam konteks budaya digital Muslim. Kehadiran influencer ini 

memegang peranan yang semakin penting sebagai rujukan dari konten 

keagamaan, sehingga menjalankan sejumlah fungsi yang sebelumnya dijalankan 

oleh pemimpin keagamaan tradisional. Namun demikian, para influencer ini 

memimpin tanpa otoritas formal, melainkan melalui inovasi dalam membuat 

konten keagamaan yang mudah dipahami, relevan, dan menarik bagi generasi 

muda Muslim.8 

Pemilihan Hawaariyyun sebagai objek dalam penelitian ini didasarkan pada 

peran aktifnya sebagai influencer di media sosial serta keterlibatannya sebagai 

anggota komunitas Yuk Ngaji.9 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, 

ditemukan aktivitas dakwah yang dilakukan oleh komunitas Yuk Ngaji dan para 

anggotanya seperi Felix Siauw10 dan Fuadh Naim11 mampu menarik perhatian 

audiens di media sosial. Hal tersebut tidak lepas dari kemampuan mereka 

                                                             
8 Bouziane Zaid et al., “Digital Islam and Muslim Millennials: How Social Media Influencers 

Reimagine Religious Authority and Islamic Practices,” Religions 13, no. 4 (2022): 335, 
https://doi.org/10.3390/rel13040335. 

9 Yuk Ngaji adalah komunitas dakwah digital yang berfokus pada penyebaran kebaikan dan 
ilmu pengetahuan Islam dengan pendekatan yang modern, kreatif, dan menyenangkan. Selain itu, 
mereka juga dikenal merupakan komunitas yang menjadi pelebaran sayap dari gerakan dakwah Islam 
transnasional yaitu Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). Lihat Ahmad Yazid, “Politik Hijrah Anak Muda di 
Komunitas Yuk Ngaji Yogyakarta” (UIN Sunan Kalijaga, 2019). 

10 Wai Weng Hew, “THE ART OF DAKWAH : Social Media, Visual Persuasion and the Islamist 
Propagation of Felix Siauw,” Indonesia and the Malay World 46, no. 134 (2018), 
https://doi.org/10.1080/13639811.2018.1416757. 

11 Iqomah Richtig, “Saranghae Fillah! Fandom Hijrah dalam Lanskap Dakwah Islam di 
Kalangan Anak Muda Indonesia” (UIN Sunan Kalijaga, 2021). 
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memahami pasar Islam, beradaptasi dengan perkembangan teknologi, serta 

mengemas dakwah dengan bentuk populer, ringan, dan mudah dipahami. 

Begitupun dengan Hawaariyyun yang juga mahir dalam menggunakan media 

sosial untuk menyampaikan pesan-pesan keislaman. Melalui pemanfaatan 

berbagai platform media sosial, ia mengemas pesan-pesan dakwahnya 

berdasarkan karakteristik setiap platform. Pada gilirannya, mampu memperoleh 

popularitas yang tercermin dari jumlah pengikutnya, yakni sekitar 1 juta di 

Instagram, 300 ribu di YouTube, dan 154 ribu di TikTok. Gaya dakwah yang 

kreatif dan upaya penyampaian pesan keislaman dengan cara menarik menjadi 

daya tari utama bagi audiens. 

Hawaariyyun mengemas pesan-pesan keislaman yang cenderung berat, 

dogmatis, dan ideologis menjadi lebih ringan untuk dipahami. Selain itu, ia juga 

sering membawakan topik yang ringan seperti persoalan kehidupan sehari-hari, 

rumah tangga ideal, serta isu-isu yang dekat dengan keseharian anak muda. 

Pendekatan seperti ini membuat dakwahnya cenderung banyak diminati oleh para 

anak muda, serta menjadikannya sebagai wajah baru pemimpin agama di media 

sosial. Untuk itu, penelitian ini menjadi penting untuk melihat bagaimana 

mediatisasi pesan-pesan dakwah yang dilakukan Hawaariyyun sebagai influencer 

di media sosial. 
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Pada tesis ini saya berargumen dakwah yang dilakukan Hawaariyyun sebagai 

influencer mengalami mediatisasi yang terbentuk melalui penggunaan media yang 

masif dan pengemasan pesan-pesan dakwah sesuai dengan logika media sosial. 

Oleh sebab itu, logika media menjadi berpengaruh terhadap penyampaian pesan-

pesan dakwah yang dilakukan seorang influencer dakwah di media sosial. Selain 

itu, pengaruh dari mediatisasi terhadap pesan-pesan dakwah menciptakan 

banalisasi atau banal religion (agama yang dangkal), di mana pesan-pesan 

dakwah cenderung menjadi ringan, tidak dogmatis, berpotensi jadi hiburan tetapi 

memiliki daya tarik sendiri bagi audiens. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah saya paparkan di atas, 

melahirkan beberapa pertanyaan yang akan dijawab pada penelitian tesis ini. 

Pertanyaan meliputi: 

1. Bagaimana mediatisasi terjadi dan sejauh mana logika media berpengaruh 

terhadap pesan dakwah Hawaariyyun? 

2. Bagaimana banalisasi yang terjadi dalam pesan-pesan dakwah 

Hawaariyyun di media sosial? 

3. Bagaimana ekspresi dan sudut pandang audiens terhadap dakwah 

Hawaariyyun? 
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C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Tesis ini berkontribusi pada studi agama dan internet yang sejauh ini masih 

menyoroti bagaimana aktivitas dakwah yang menggunakan internet dan media 

sosial melahirkan komunitas sosial keagamaan daring, penggunaan internet untuk 

penyebarkan ideologi, kontestasi otoritas keagamaan baru, gerakan radikalisme,  

dan juga komodifikasi agama. Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan dan memahami bagaimana Hawaariyyun melakukan mediatisasi 

agama melalui pesan-pesan dakwahnya di media sosial. Selain itu, penelitian ini 

juga turut berkontribusi pada diskusi dari konsep mediatisasi agama. 

D. Kajian Pustaka 

Pada sub bab ini saya akan memulai dengan beberapa kajian literatur yang 

sejauh ini membahas mengenai fenomena kehadiran influencer sebagai aktor baru 

dalam menyampaikan pesan-pesan keagamaan di media sosial. Hal ini dilakukan 

untuk memetakan dan membedakan dengan penelitian yang akan saya lakukan 

pada tesis ini.  

Penelitian pertama saya mulai dengan analisis yang dilakukan oleh Simon 

Sorgenfrei terhadap aktivitas online dari para influencer Salafi yaitu Anas Khalifa 

sebagai individu dan para aktor di balik website Islam.nu. Hal tersebut 

menunjukkan cara kerja mereka pada platform online terlihat sama, dengan cara 

yang sama layaknya seorang influencer media sosial. Mereka menyebarkan pesan, 
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produk, menafsirkan dan mengklaim otoritas keagamaan serta menyebarkan yang 

dianggap sebagai Islam yang murni. Namun, analisis terhadap konten Instagram 

menunjukkan adanya perbedaan antara strategi posting Anas Khalifa dan 

kelompok di balik Islam.nu. Upaya yang dilakukan oleh Islam.nu menyerupai 

sebuah perusahaan yang bekerja dengan elemen visual, seperti logo, tagline, gaya 

grafis dan lain-lain. Para aktor di balik Islam.nu seperti Abdulwadud Frank, 

Moosa Assal, dan Abdullah Sueidi dipahami sebagai orang-orang penting. 

Sedangkan Anas Khalifa di sisi lain tidak bekerja dengan elemen visual, hanya 

menekankan pada pribadi dirinya sendiri sebagai panutan gaya hidup Salafi yang 

otentik.12 

Berbeda dengan yang dilakukan oleh Rezki Putri Nur Aini dan Najib Kailani, 

analisis yang dilakukan berupaya menyoroti segmentasi identitas dan aspirasi 

wacana waktu luang yang diusung oleh kalangan influencer Muslim Indonesia. 

Hal ini dilakukan sebagai upaya negosiasi masyarakat kelas menengah Muslim 

baru terhadap orientasi pemahaman keagamaan dan budaya populer dalam 

kerangka modernisasi. Hasilnya menunjukkan identitas dan aspirasi dari tampilan 

kelas menengah Muslim baru melalui representasi para influencer Muslim di 

media sosial menjadi bukti konkret dari perkembangan media digital dan usaha 

menegosiasikan pemahaman agama dengan budaya populer dalam pemanfaatan 

                                                             
12 Simon Sorgenfrei, “Branding Salafism: Salafi Missionaries as Social Media Influencers,” 

Method & Theory in the Study of Religion 34, no. 3 (2021), 233, https://doi.org/10.1163/15700682-
12341515. 
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waktu luang saat ini. Perbedaan orientasi pemahaman keagamaan memunculkan 

segmentasi yang terjadi dan mewujud dalam setiap tindakan, bahkan menjadi tren 

gaya hidup saat ini. Distribusi waktu luang menjadi wacana baru yang ‗empuk‘ 

untuk menyisipkan ide-ide tertentu dari para influencer Muslim dengan tetap 

menggunakan identitas Muslim sebagai instrumen pendukungnya.13 

Pada studi yang dilakukan oleh Marcel Klapp yang mengeksplorasi strategi 

seorang misionaris Salafi yang bernama Abdurrashid di Jerman melalui 

penggunaan YouTube dan TikTok. Hasilnya menunjukkan melalui penggunaan 

media YouTube dan TikTok, Abdurrashid membedakan dirinya dari Salafi lain 

untuk mendapatkan pengikut dan menghasilkan jangkauan pesan secara luas agar 

mendapatkan otoritas keagamaan. Analisis komparatif menunjukkan Abdurrashid 

melakukan pendekatan yang berbeda untuk masing-masing platform. Pada 

platform YouTube, ia membuat arsip video yang diproduksi sendiri berupa 

kutipan-kutipan pidato bahasa Arab dari para ulama Salafi yang diberi subtitle 

dengan terjemahannya sendiri. Sedangkan pada platform TikTok, Abdurrashid  

muncul dan menyampaikan pendapatnya dalam video tentang topik-topik doktrin 

Salafi dan juga isu sosial-politik terkini.14 

                                                             
13 Rezki Putri Nur Aini and Najib Kailani, “Identity and Leisure Time: Aspiration of Muslim 

Influencer on Instagram,” Hayula: Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic Studies 5, no. 1 
(2021), https://doi.org/10.21009/005.01.03. 

14 Marcel Klapp, “‘That’s Where I Get Reach!’ Marketing Strategies of a Salafi Influencer on 
YouTube and TikTok,” Journal of Muslims in Europe 13, no. 1 (2023), 
https://doi.org/10.1163/22117954-bja10089. 
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Bagi Annisa, kehadiran para micro-selebrities merupakan komponen yang 

sangat penting untuk menghadirkan identitas keislaman dalam budaya populer. 

Berdasarkan hasil eksplorasi, ia menunjukkan para mikro selebriti mampu 

menarik pengikut media sosial khususnya di Instagram, memiliki potensi untuk 

membentuk publik Islam mereka sendiri. Melalui pengelolaan wacana kesalehan 

yang ditampilkan secara konsisten, melalui performativitas tubuh di media sosial, 

publik Islam dapat terbentuk dengan berbagai tujuan, seperti meraih popularitas 

yang berujung pada keuntungan ekonomi.15 

Berbeda dengan yang dilakukan Annisa, fenomena ini dipandang oleh Hanry 

Harlen Tapotubun dan Hilda Rahmah sebagai bentuk perlawanan terhadap 

wacana dominan, baik dalam ruang virtual maupun dalam ruang agama. Wacana 

dominan tersebut mencakup dua poin: pertama, agama dipandang sebagai hal 

yang bersifat pribadi. Kedua, keberadaan ruang virtual hanya dapat dicapai 

dengan menunjukkan citra diri kesuksesan, prestasi akademik, perilaku hedonis, 

penampilan menarik, dan kreativitas. Dengan merujuk pada konsep Mimikri dari 

Bhabha, ekspresi religiusitas yang berkembang pesat di ruang virtual 

mencerminkan upaya kontra-wacana yang ingin dibangun oleh generasi milenial. 

Cara ini dilakukan mirip dengan pengguna media sosial pada umumnya, untuk 

                                                             
15 Firly Annisa, “Hijrah Milenial: Antara Kesalehan Dan Populism,” MAARIF 13, no. 1 (2018), 

https://doi.org/10.47651/mrf.v13i1.11. 
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merespon wacana dominan yang cenderung memisahkan ekspresi keagamaan dari 

keberadaan di media sosial.16 

Para peneliti sebelumnya telah memberikan kontribusi penting terhadap 

pengembangan ilmu dalam studi agama dan internet. Mereka telah mengulas 

dengan baik topik yang berhubungan dengan influencer sebagai aktor baru dalam 

menyampaikan pesan-pesan keislaman di media sosial. Sedangkan pada 

penelitian ini, saya berfokus pada mediatisasi agama dan banalisasi yang terjadi 

dalam pesan-pesan dakwah Hawaariyyun di media sosial. 

E. Kerangka Teoretis 

1. Mediatisasi 

Ketika meneliti agama dan media, sangat penting untuk membedakan antara 

istilah mediasi dan mediatisasi. Mediasi merupakan proses penyampaian pesan 

dengan menggunakan media yang membingkai realitas, makna serta nilai. 

Sedangkan, mediatisasi merujuk pada proses sosial dan budaya di mana suatu 

bidang menjadi semakin bergantung pada logika media termasuk agama. Jika 

merujuk pada teori media, terdapat dua paradigma awal. Pertama, teori efek 

media yang menyoroti dampak media terhadap sikap dan perilaku. Kedua, 

pendekatan yang melihat bagaimana individu atau kelompok menggunakan media 

untuk berbagai kepentingan, termasuk agama. Konsep mediatisasi hadir sebagai 

                                                             
16 Hanry Harlen Tapotubun and Hilda Rahmah, “Religiusitas Digital Dan Dimensi Perlawanan 

Milenial Dalam Ruang Online,” Jurnal Sosiologi Reflektif 15, no. 2 (2021), 
https://doi.org/10.14421/jsr.v15i2.2042. 
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paradigma ketiga yang sangat kritis terhadap dua pendekatan sebelumnya karena 

keduanya masih memisahkan media dari kehidupan sosial dan budaya.17 

Konsep mediatisasi pada dasarnya menjelaskan media tidak lagi dipandang 

sebagai entitas yang terpisah dari masyarakat, melainkan telah menyatu dan 

menjadi bagian internal dari kehidupan sosial. Lebih jauh, mediatisasi 

menggambarkan perkembangan media yang tidak hanya sebagai saluran 

komunikasi, tetapi telah berkembang menjadi institusi yang otonom dan memiliki 

logika serta cara kerja sendiri yang memengaruhi kehidupan sosial termasuk 

agama. Dengan kata lain, berbagai bidang seperti pendidikan, politik dan juga 

agama kini beroperasi dengan mempertimbangkan logika media, seperti 

aksesibilitas, kecepatan, daya tarik visual dan kebutuhan audiens. Media massa, 

media interaktif, atau kombinasi keduanya kini menjadi bagian yang melekat 

dalam kehidupan sehari-hari dan membentuk cara kerja individu maupun institusi 

memahami serta mengekspresikan realitas sosial dan keagamaan.18 

Menjadi benar yang dikatakan oleh Schulz, ketika media digunakan mampu 

membawa empat jenis perubahan. Pertama, media memperluas komunikasi dan 

interaksi manusia di luar ruang dan waktu. Kedua, media menggantikan bentuk-

bentuk komunikasi dan interaksi tatap muka yang sudah ada. Ketiga, media dan 

bentuk-bentuk komunikasi dan interaksi yang sudah ada saling berbaur satu sama 

                                                             
17 Hjarvard, “The Mediatisation of Religion,” 121. 
18 Hjarvard, “The Mediatisation of Religion,” 121-122, lihat juga Stig Hjarvard, “The 

Mediatization of Society,” Nordicom Review 29, no. 2 (2008): 106. 
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lain. Keempat, aktor dan institusi sosial dapat menggunakan cara kerja logika 

media.19 

Setelah memahami penjelasan di atas, kita menyadari kehadiran media saat ini 

tidak lagi dipandang hanya sebagai perantara pesan maupun saluran komunikasi, 

namun sudah mampu berdiri sendiri serta menjadi ruang baru untuk membentuk 

semua kehidupan sosial termasuk agama. Secara sederhana, teori ini menjadi 

lensa menarik untuk melihat bagaimana fenomena kehidupan sosial keagamaan 

yang menyesuaikan dengan cara kerja dari logika media. 

2. Mediatisasi Agama 

Kemunculan media sosial yang difasilitasi oleh teknologi internet semakin 

menguatkan yang disebut Hjarvard sebagai fenomena mediatisasi. Setelah 

membedakan istilah mediasi dan mediatisasi, serta memahami mediatisasi secara 

umum, selanjutnya kita akan memahami bagaimana aktivitas keagamaan yang 

bergantung dan menyesuaikan dengan cara kerja dari logika media. 

Selain memberikan pemahaman mengenai interaksi antara kehidupan sosial 

dan media, upaya lain dilakukan Hjarvard untuk melihat perubahan yang 

dihasilkan oleh interaksi antara media dan agama dengan menggunakan metafora 

                                                             
19 Winfried Schulz, “Reconstructing Mediatization as an Analytical Concept,” European 

Journal of Communication 19, no. 1 (2004): 87–101, https://doi.org/10.1177/0267323104040696. 
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media dari Meyrowtiz.20 Pertama media sebagai saluran, media menyebarkan 

teks-teks agama yang dilembagakan, menggunakan potongan- potongan agama 

dan diformat dengan cara yang baru. Selanjutnya, media sebagai bahasa tidak 

hanya memproduksi dan menyebarkan isu-isu agama saja, namun turut 

menyajikan agama dengan budaya populer dan juga genre media. Terakhir, media 

sebagai lingkungan yaitu menjadi ruang perayaan terhadap peristiwa-peristiwa 

keagamaan, memberikan orientasi moral, terapi emosional dan penghiburan di 

saat krisis yang dulunya dilakukan oleh institusi tradisional. Oleh karena itu, 

mediatisasi agama menggambarkan adanya transformasi terhadap agama yang 

memengaruhi teks-teks, praktik dan hubungan sosial. Hasilnya bukan sebuah 

agama baru, tetapi cara-cara baru untuk mempraktikkan agama.21 

Mediatisasi agama juga menyiratkan transformasi aspek agama ketika 

dipengaruhi oleh kehadiran media. Pertama, media telah menjadi sumber 

informasi penting mengenai isu-isu keagamaan, media massa adalah produsen 

dan distributor pengalaman keagamaan dan media interaktif dapat menyediakan 

platform untuk ekspresi dan sirkulasi keyakinan individu. Kedua, informasi dan 

pengalaman keagamaan menjadi terbentuk sesuai dengan tuntutan genre media 

populer, sehingga simbol-simbol, praktik dan kepercayaan agama yang ada 

                                                             
20 Joshua Meyrowitz, No Sense of Place: The Impact of Electronic Media on Social Behavior 

(Oxford University Press, 1987). 
21 Stig Hjarvard, “Three Forms of Mediatized Religion.  Changing the Public Face of Religion,” 

27, in Mediatization and Religion Nordic Perspectives, ed. Stig Hjarvard and Mia Lövheim (Nordicom 
University of Gothenburg, 2012). 
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menjadi bahan mentah bagi narasi media. Ketiga, sebagai lingkungan budaya dan 

sosial, media telah mengambil alih banyak fungsi budaya dan sosial dari agama-

agama yang dilembagakan dan memberikan bimbingan spiritual, orientasi moral, 

ritual dan rasa kebersamaan dan kepemilikan.22 

Upaya terakhir yang dilakukan Hjarvard untuk mempertajam teori mediatisasi 

agama, dengan menjabarkan tiga bentuk agama yang berubah ketika hadir melalui 

media. Pertama, munculnya media keagamaan yang dikendalikan oleh institusi 

maupun aktor keagamaan yang menunjukkan upaya untuk membentuk komunitas 

dan identitas keagamaan baru melalui partisipasi aktif dari audiens. Media tidak 

hanya digunakan sebagai saluran keagamaan satu arah, tetapi juga sebagai ruang 

interaktif yang memungkinkan audiens terlibat dalam membangun narasi dan 

simbol keagamaan yang mereka yakini. Kedua, praktik jurnalisme agama telah 

membawa isu-isu keagamaan masuk ke dalam ruang publik yang lebih luas, 

sehingga agama tidak lagi berada dalam ruang sakral saja, melainkan turut tunduk 

pada logika dan wacana dominan. Ketiga, munculnya bentuk banal religion 

(agama banal), yaitu ketika agama direduksi menjadi bagian dari budaya populer, 

dijadikan komoditas hiburan, ditampilkan dalam format yang ringan, visualisasi 

menarik, serta dikemas untuk konsumsi massa. Dalam konteks ini, agama tampil 

                                                             
22 Hjarvard, “The Mediatisation of Religion,” 124. 
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dalam bentuk-bentuk yang lebih populer dan mudah diakses, seperti audiovisual, 

musik beralunan religi, konten-konten dakwah dan juga dalam bentuk produk.23 

Umumnya kehadiran agama di ruang publik media masih dianggap bersifat 

pribadi dan tidak sepatutnya ditampilkan melalui ruang publik, alih-alih menjadi 

sekuler. Namun kenyataannya, ruang publik media menjadi ruang baru untuk 

agama terhadap sirkulasi, ekspresi, dan keyakinan. Selain itu, ruang publik media 

menjadi arena baru bagi aktor pendakwah Islam yang dikenal dengan sebutan 

influencer untuk membentuk, mengemas dan membagikan konten-konten 

keagamaan dengan mengacu pada cara kerja dari media. 

Hawaariyyun mewakili aktor baru yang disebut sebagai influencer yang 

berfokus pada dakwah di media sosial. Fenomena ini menunjukkan bagaimana 

penggunaan multi-platform untuk tujuan keagamaan telah berpindah ke tingkat 

yang lebih tinggi, yang ditandai dengan keabadian dan kecanggihan. Pendekatan 

ini tidak hanya meningkatkan daya tarik agama di kalangan generasi muda yang 

akrab dengan media sosial, tetapi juga menciptakan bentuk baru dari pengalaman 

keagamaan yang interaktif. Karena peran influencer sangat berpengaruh dan 

berperan sebagai penghubung antara nilai-nilai tradisional dan budaya digital 

modern, sehingga memungkinkan pesan-pesan agama disampaikan dengan cara 

yang relevan dan kontekstual. 

                                                             
23 Hjarvard, “Three Forms of Mediatized Religion.  Changing the Public Face of Religion.” 
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3. Banal religion: Bentuk agama yang dangkal 

Ketika agama yang sering ditampilkan dan dihadirkan melalui media, 

Hjarvard menyebutnya sebagai banal religion (agama yang dangkal).24 Istilah 

banal (dangkal) merupakan konsep yang dipinjam dari studi Michael Billig 

tentang ―nasionalisme dangkal,‖ yang menjelaskan mengenai nasionalisme itu 

tidak selalu dibangun dan dipertahankan melalui gerakan yang eksplisit seperti 

upacara, pengibaran bendera, menggunakan atribut negara, ada juga cara-cara 

yang implisit, tidak terlihat, tidak besar namun justru mampu menghadirkan rasa 

cinta yang kuat terhadap bangsa. 

Istilah banal ini diadopsi Hjarvard untuk menyebut praktik keagamaan yang 

dihadirkan melalui media dan semakin bergantung pada cara kerja logika media 

sebagai banal religion (agama yang dangkal). Secara umum, para sarjana masih 

berfokus pada aspek eksplisit dari agama yang dimediasi seperti ritual, otoritas, 

komunitas, dan kegiatan keagamaan lainnya.25 Tawaran dari Hjarvard untuk 

mempertimbangkan aspek-aspek keagamaan yang bersifat implisit yang disebut 

sebagai bentuk banal religion. Meskipun representasi agama semacam ini tidak 

                                                             
24 Hjarvard, “The Mediatisation of Religion”; Stig Hjarvard and Mia Lövheim, Mediatization 

and Religion: Nordic Perspectives (Nordicom, 2012); Hjarvard, “Three Forms of Mediatized Religion.  
Changing the Public Face of Religion.” 

25 Birgit Meyer and Annelies Moors, Religion, Media, and the Public Sphere (Indiana 
University Press, 2005), https://doi.org/10.2979/3962.0. 
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bersumber dari institusi keagamaan, tetapi secara kenyataan mampu 

menghadirkan perasaan religius bagi masyarakat modern.26 

Namun, dalam mendedahkan konsep banal religion (agama yang dangkal) 

Hjarvard tidak sedang bernada peyoratif, seperti halnya Turner yang menyebut 

agama yang sering ditampilkan di media sebagai low intensity religion, yakni 

bentuk keagamaan dengan frekuensi tipis, ringan, rendah komitmen, tidak 

doktrinal, bersifat emosional, dan hanya menjadi konsumsi.27 Bagi Hjarvard, ia 

hanya ingin menunjukkan kalau ada bentuk agama yang termediasi, bersifat 

implisit, jarang dipertimbangkan justru mampu membangkitkan perasaan religius 

masyarakat modern.28 

Bentuk dari banal religion diambil dari elemen-elemen agama rakyat seperti 

kucing hitam, penyihir, vampir, selain itu juga mengambil dari agama yang 

terlembagakan seperti salib, doa, kerudung, dan juga elemen-elemen yang tidak 

berhubungan dengan agama sama sekali seperti wajah, musik yang emosional dan 

lainnya.29 Elemen-elemen seperti ini yang coba ditampilkan melalui media dan 

mampu membangkitkan perasaan religius, konsep banal religion ini akan saya 

                                                             
26

 Hjarvard, “Three Forms of Mediatized Religion, 35,  in Changing the Public Face of 
Religion.” 

27 Bryan Stanley Turner, Religion and Modern Society: Citizenship, Secularisation, and the 
State (Cambridge university press, 2011). 

28 Hjarvard, “Three Forms of Mediatized Religion, 37,  in Changing the Public Face of 
Religion.” 

29 Hjarvard, “The Mediatisation of Religion,” 128,  Hjarvard, “Three Forms of Mediatized 
Religion., 37, in Changing the Public Face of Religion.” 
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kontekstualisasikan saat ini untuk melihat bagaimana praktik dakwah 

Hawaariyyun di media sosial. 

Sekilas memang terlihat tidak berhubungan, tetapi jika memahami lebih 

mendalam konsep dan studi kasus, saya menemukan kecocokan untuk 

menganalisis banalisasi yang terjadi pada pesan-pesan dakwah Hawaariyyun di 

media sosial. Hawaariyyun merupakan influencer yang sangat produktif 

membagikan konten-konten keagamaan di media sosial, gaya dakwahnya 

bertumpu pada cara kerja dari setiap platform agar selaras, menarik, diminati dan 

mampu menjangkau audiens lebih luas. Bentuk dakwahnya di media sosial 

terbilang unik, karena tidak menekankan pada topik teologis yang umunya 

dilakukan oleh pendakwah, namun menyasar pada pengalaman sehari-hari 

audiens. Selain itu, perpaduan antara kreativitas konten dan pembawaan nilai-nilai 

keislaman melalui aktivitas sehari-hari mampu menempatkan representasi agama 

di media sosial sebagai simbol, suasana, dan pengalaman emosional yang mudah 

dikonsumsi. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sejak awal bulan Februari hingga bulan Oktober 

2025, terhitung hampir sembilan bulan penelitian ini dilakukan. Pada penelitian 

ini, saya menggunakan metode etnografi virtual dan analisis konten untuk 

melihat, mengamati, dan menganalisis bagaimana praktik dakwah yang dilakukan 
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Hawaariyyun di media sosial. Selain itu, penelitian ini didukung oleh literatur 

seperti buku, artikel, tesis dan sejenisnya. Alasan memilih etnografi virtual karena 

penelitian ini difokuskan pada aktivitas dakwah Hawaariyyunsebagai influencer 

melalui media sosial. Pendekatan etnografi virtual tidak hanya tentang 

memindahkan etnografi konvensional ke ruang digital, etnografi virtual 

menekankan pentingnya meneliti penggunaan sehari-hari internet oleh pengguna, 

untuk memahami bagaimana makna dan struktur sosial dibentuk di dalamnya.30 

Melalui analisis konten, saya bisa memetakan bagaimana penggunaan multi-

platform oleh Hawaariyyun untuk berdakwah. Upaya yang saya lakukan adalah 

dengan mengamati bagaimana gaya dakwah Hawaariyyun di Instagram, YouTube 

dan juga TikTok. Selanjutnya, pendekatan yang saya lakukan untuk 

mengumpulkan data-data penelitian mencakup observasi, pengarsipan, dan 

wawancara audiens. Pertama, observasi dilakukan untuk mengetahui objek dan 

topik penelitian yang akan ditulis dalam tesis ini. Kedua, pengarsipan berbagai 

data yang telah ada di media sosial sesuai dengan tema pembahasan. Ketiga, 

wawancara yang telah dilakukan kepada 11 orang audiens dari Hawaariyyun 

dengan beberapa klasifikasi. 

Pertama, wawancara awal dilakukan kepada empat orang audiens yang saya 

temukan melalui media sosial Instagram, untuk mengetahui pandangan mereka 

mengenai dakwah Hawaariyyun di media sosial. Setelah melakukan bimbingan 

                                                             
30 Christine Hine, Virtual Ethnography (Sage, 2010). 
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dan arahan dari dosen pembimbing, empat orang sebelumnya belum kuat untuk 

mewakili data yang diperlukan, akhirnya saya memutuskan untuk menambah 

informan untuk diwawancarai agar bisa memperkuat data-data penelitian. Fase ini 

cukup mengalami kesulitan, di mana saya menghubungi sekitar 20 orang audiens 

Hawaariyyun melalui berbagai platform seperti Telegram, TikTok, dan Instagram, 

namun hasilnya hanya direspon oleh dua orang. Pencarian terus berlanjut melalui 

media sosial untuk mencari informan yang bersedia untuk diwawancarai, masih 

mengalami kesulitan kadang mendapatkan balasan bersedia namun tiba-tiba 

dibatalin, kesulitan lain yang ditemukan mereka bersedia, ketika hari wawancara 

mereka sudah tidak bisa dihubungi. Semangat itu masih terus membara dan tidak 

ada kata menyerah, kemudian saya dipertemukan oleh 5 orang melalui platform 

Instagram dan TikTok yang bersedia diwawancarai melalui platform WhatsApp. 

Wawancara dilanjutkan pada klasifikasi kedua, saya mewawancarai lima orang 

untuk memberikan pandangan mereka terkait banalisasi yang terjadi pada pesan-

pesan dakwah Hawaariyyun. Ketiga, saya mewawancarai dua orang untuk 

mengeksplorasi ekspresi kesalehan mereka dan sudut pandang mengenai dakwah 

Hawaariyyun di media sosial. 

Setelah seluruh data-data penelitian terkumpul sesuai dengan kebutuhan 

penelitian, saya menganalisis semua data tersebut secara kualitatif. Analisis data 

yang saya lakukan merupakan proses mengubah data yang telah diperoleh dari 

observasi, pengarsipan, wawancara, catatan, pengamatan pribadi, dan sumber 
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literatur, kemudian disusun dan disajikan dalam bentuk analisis, gambar, tabel, 

serta penjelasan secara mendalam mengenai fokus dan hasil penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pada bab I memuat gambaran awal dan permasalahan mengenai penelitian 

yang dilakukan pada tesis ini. Bab ini berisi beberapa sub bab yang terdiri dari 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, kajian 

pustaka untuk memperjelas penelitian, kerangka teoretis yang berisi teori yang 

digunakan untuk menganalisis tesis ini, terakhir yaitu metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II saya membahas tentang biografi Hawaariyyun sebagai seorang 

pendakwah di media sosial. Selanjutnya mengeksplorasi bagaimana Hawaariyyun 

mengemas citra diri sehingga mampu mendapatkan popularitas di media sosial. 

Terakhir, membahas asal-usul dari munculnya aktor influencer dakwah di media 

sosial sehingga mereka menjadi fase terkini dari pendakwah kontemporer Islam di 

Indonesia. 

Bab III saya meletakan kata kunci logika media sebagai diskursus untuk 

menganalisis bagaimana Hawaariyyun menyesuaikan dakwahnya dengan logika 

platform media saat ini. Di awali dengan pembahasan bagaimana ia dikonstruksi 

sebagai otoritas keagamaan baru sehingga berdampak pada penggunaan media 

untuk berdakwah. Fenomena ini dianalisis menggunakan metafora media dari 
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Meyrowitz yaitu media sebagai saluran, media sebagai bahasa dan media sebagai 

lingkungan, terakhir membahas praktik komodifikasi agama yang dilakukan 

Hawaariyyun baik online maupun offline. 

Bab IV saya membahas analisis banalisasi pada pesan-pesan dakwah 

Hawaariyyun di media sosial. Pembahasan di awali dengan dakwah visual dan 

performatif yang dilakukan Hawaariyyun, kemudian membahas bentuk banalisasi 

banal religion (agama yang dangkal) pada pesan-pesan dakwahnya, membahas 

banalisasi dari sudut pandang audiens, terakhir membahas ekspresi kesalehan 

audiens dan sudut pandang mengenai dakwah Hawaariyyun di media sosial. 

Pada bab V merupakan penutup dari rangkaian penelitian yang dilakukan dan 

terdiri dari dua sub bab yaitu kesimpulan dan saran. Kesimpulan merangkum 

sekaligus menjawab permasalahan yang ada pada tesis ini, dan saran merupakan 

tawaran bagi para peneliti yang ingin melanjutkan topik tesis ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian tesis ini menunjukkan dakwah yang dilakukan Hawaariyyun 

sebagai influencer mengalami mediatisasi  yang terbentuk melalui penggunaan 

media sosial yang masif dan pengemasan pesan-pesan dakwah sesuai dengan 

logika media. Gagasan utama dari mediatisasi agama terletak pada penyampaian 

pesan-pesan dakwah yang ringan, tidak dogmatis, dan mudah dipahami melalui 

penggunaan multi-platform seperti Instagram, YouTube dan TikTok. 

Mediatisasi agama yang dilakukan Hawaariyyun melalui pesan-pesan 

dakwahnya dapat dieksplorasi melalui konstruksi dirinya sebagai otoritas 

keagamaan baru, pengaruh logika media terhadap pesan-pesan dakwah, dan 

praktik komodifikasi agama yang dilakukan secara online dan offline. Ketika 

meneguhkan dirinya sebagai influencer dakwah, Hawaariyyun memperoleh 

legitimasi dari audiens sebagai aktor baru yang otoritatif dalam menyampaikan 

pesan-pesan keislaman di media sosial. Pada gilirannya, membawa ia kepada 

praktik dakwah yang bergantung pada cara kerja logika media. 

Pengaruh logika media terhadap pesan-pesan dakwah Hawaariyyun 

dieksplorasi melalui metafora media dari Joshua Meyrowitz yakni media sebagai 

saluran, media sebagai bahasa, dan media sebagai lingkungan. Media sebagai 
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saluran, Hawaariyyun menggunakan media sosial seperti Instagram, YouTube, 

dan TikTok sebagai saluran untuk mendiseminasi pesan-pesan keislaman. Media 

sebagai bahasa, Hawaariyyun memformat pesan-pesan dakwahnya berdasarkan 

karakteristik dari setiap platform yang digunakan, sehingga mampu 

memengaruhi, menginspirasi, dan mengajak para audiens untuk menjadi lebih 

baik. Media sebagai lingkungan, Hawaariyyun menciptakan komunitas daring 

yang diberi nama Hawariyclass. Komunitas ini dibentuk sebagai ruang bagi para 

audiensnya untuk saling mengajak kepada kebaikan seperti tilawah bersama, zikir 

pagi dan petang, motivasi, dan aktivitas kebaikan lainnya. Selain itu, lanjutan dari 

proses mediatisasi agama terbentuk melalui praktik komodifikasi agama yang 

dilakukan Hawaariyyun baik itu online maupun offline. 

Pengaruh media yang sangat kuat terhadap pesan-pesan dakwah Hawaariyyun 

di media sosial berujung para praktik dakwah yang mengandalkan visual dan 

performatif. Dakwah yang berorientasi pada cara kerja logika media, tidak lepas 

dari yang namanya estetika visual dan performatif tubuh yang ditampilkan terus-

menerus melalui media sosial. Dakwah visual yang ditampilkan Hawaariyyun 

melalui unggahan gambar-gambar estetik yang bertuliskan caption Islami di 

media sosial, mampu memotivasi dan menginspirasi para audiens. Selain itu, 

dakwah performatif yang ditampilkan melalui video-video singkat yang diunggah 

di media sosial seperti reels, YouTube dan TikTok, juga mampu memengaruhi 

para audiens. Dakwah yang dilakoni Hawaariyyun sebagai seorang influencer 
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sangat bergantung pada viralitas konten, agar pesan-pesan dakwah yang 

disampaikan melalui unggahan konten bisa tersebar secara luas. 

Tentunya praktik dakwah yang bergantung pada cara kerja dari logika media 

tidak akan mendalam seperti dakwah yang bersifat tradisional. Tuntutan untuk 

mengemas pesan menjadi lebih singkat dan ringan, desain dan pemilihan warna 

yang menarik, serta konsistensi posting menjadi kunci utama dalam berdakwah di 

media sosial. Praktik dakwah seperti ini disebut Hjarvard sebagai banal religion 

(agama yang dangkal), di mana pesan-pesan keagaaman yang disampaikan 

Hawaariyyun di media sosial cenderung menjadi ringan, tidak dogmatis, dan 

berpotensi menjadi hiburan. Namun, seperti yang dikatakan Hjarvard kalau banal 

di sini tidak berarti menyudutkan, tetapi bentuk-bentuk agama seperti ini justru 

mampu menghadirkan perasaan religius bagi masyarakat. 

Banalisasi yang terjadi pada pesan-pesan dakwah yang disampaikan 

Hawaariyyun di media sosial, menjadi daya tarik sendiri bagi para audiens. 

Mereka merasa pesan-pesan yang disampaikan Hawaariyyun di media sosial, 

mampu menyentuh, mengingatkan dan memotivasi mereka untuk terus menjadi 

lebih baik. Melalui sudut pandang audiens, dakwah Hawaariyyun di media sosial 

sangat berpengaruh dan membantu mereka untuk istikamah dalam menjalani 

kehidupan sebagai pribadi yang saleh. 
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B. Saran 

Peneliti selanjutnya bisa untuk melakukan studi yang panjang dengan 

mengembangkan konsep mediatisasi agama yang merujuk pada media sebagai 

struktur dan aktor sebagai agensi dalam meyampaikan pesan-pesan keagamaan di 

media sosial. Selain itu, dengan perkembangan teknologi yang semkin canggih 

bisa untuk melihat praktik dakwah seperti ini akan terus berlanjut atau bisa hadir 

dengan cara-cara yang lebih baru. Terakhir, disarankan untuk meneliti aktivitas 

dakwah Hawaariyyun secara etnografi untuk membandingkan pengaruh dakwah 

secara langsung dan juga online.  
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